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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh persepsi 

profesi guru terhadap minat mahasiswa menjadi guru SMK Kecantikan pada 

Program Studi Pendidikan Tata Rias Universitas Negeri Jakarta. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif asosiatif di mana data dikumpulkan melalui 

kuesioner yang disebarkan kepada 99 mahasiswa. Kuesioner tersebut terdiri dari 

20 pernyataan terkait persepsi profesi guru dan 20 pernyataan terkait minat 

mahasiswa menjadi guru SMK Kecantikan. Hasil dari uji-uji yang sudah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa persepsi profesi guru berpengaruh terhadap 

minat mahasiswa Program Studi Pendidikan Tata Rias untuk menjadi guru SMK 

Kecantikan dengan nilai determinasi yang diperoleh sebesar 54,8%. 

This research aims to determine the extent of the influence of perceptions of the 

teaching profession on students’ interest in becoming vocational high school 

(SMK) beauty teachers in the Beauty Education Study Program at the State 

University of Jakarta. The study employed an associative quantitative method, in 

which data were collected through questionnaires distributed to 99 students. The 

questionnaire consisted of 20 statements related to perceptions of the teaching 

profession and 20 statements related to students’ interest in becoming SMK 

Beauty teachers. Based on the results of the conducted tests, it can be concluded 

that perceptions of the teaching profession have an influence on the interest of 

students in the Beauty Education Study Program to become SMK Beauty teachers, 

with a coefficient of determination of 54.8%.. 

This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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PENDAHULUAN 

Pada Program Studi Pendidikan Tata Rias UNJ terdapat permasalahan yang cukup signifikan terkait 

dengan ketidaksesuaian antara output pendidikan dan kebutuhan tenaga pendidik di Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) bidang kecantikan. Meskipun program studi ini secara kurikulum dirancang untuk 

mencetak calon guru yang kompeten di bidang tata rias, kenyataannya sebagian besar lulusan tidak 

berakhir pada jalur profesi sebagai pendidik. Berdasarkan wawancara yang diperoleh dari Kepala 

Program Studi Pendidikan Tata Rias UNJ didapatkan data bahwa hanya terdapat sekitar 5% mahasiswa 

yang memilih menjadi guru setelah lulus pertahunnya. Kemudian, data ini diperkuat kembali melalui 

tracer study prodi tata rias yang dilakukan oleh Pusat Karir UNJ dimana berdasarkan data tersebut 

http://journal.uny.ac.id/index.php/jrpm
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mahasiswa program studi tata rias yang  setelah lulus melanjutkan karirnya sebagai guru hanya sekitar 

4% dari data mahasiswa tata rias yang tercatat di tahun 2020-2024, selebihnya mahasiswa lulusan  

memilih karir lain contohnya seperti profesional beuticiant, beauty vlogger, membuka bisnis kecantikan, 

atau terjun ke dunia kosmetika. Hal ini menimbulkan kesenjangan antara jumlah lulusan yang dihasilkan 

setiap tahun dengan ketersediaan guru profesional yang dibutuhkan oleh SMK, khususnya pada 

kompetensi keahlian tata kecantikan. 

Belum adanya penelitian yang secara spesifik meneliti tentang pengaruh persepsi profesi guru terhadap 

minat mahasiswa menjadi guru SMK pada bidang kecantikan, maka penelitian ini penting dilakukan 

untuk memberi informasi apakah terdapat pengaruh antara persepsi profesi guru terhadap minat 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Tata Rias Universitas Negeri Jakarta untuk menjadi guru SMK 

kecantikan. Penelitian ini akan menganalisis secara mendalam bagaimana persepsi mahasiswa tentang 

profesi guru sehingga dapat mempengaruhi minat mereka untuk menjadi guru SMK 

kecantikan.Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat serta informasi yang lebih luas dari 

penelitian penelitian sebelumnya. Kemudian dengan memberikan informasi yang benar dan akurat 

tentang profesi guru kecantikan, diharapkan minat mahasiswa tata rias UNJ untuk menjadi guru 

kecantikan dapat ditingkatkan sehingga pemenuhan tenaga pendidik di SMK pada bidang kecantikan 

juga dapat meningkat. 

METODE  

Pada Program Studi Pendidikan Tata Rias UNJ terdapat permasalahan yang cukup signifikan terkait 

dengan ketidaksesuaian antara output pendidikan dan kebutuhan tenaga pendidik di Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) bidang kecantikan. Meskipun program studi ini secara kurikulum dirancang untuk 

mencetak calon guru yang kompeten di bidang tata rias, kenyataannya sebagian besar lulusan tidak 

berakhir pada jalur profesi sebagai pendidik. Berdasarkan wawancara yang diperoleh dari Kepala 

Program Studi Pendidikan Tata Rias UNJ didapatkan data bahwa hanya terdapat sekitar 5% mahasiswa 

yang memilih menjadi guru setelah lulus pertahunnya. Kemudian, data ini diperkuat kembali melalui 

tracer study prodi tata rias yang dilakukan oleh Pusat Karir UNJ dimana berdasarkan data tersebut 

mahasiswa program studi tata rias yang  setelah lulus melanjutkan karirnya sebagai guru hanya sekitar 

4% dari data mahasiswa tata rias yang tercatat di tahun 2020-2024, selebihnya mahasiswa lulusan  

memilih karir lain contohnya seperti profesional beuticiant, beauty vlogger, membuka bisnis kecantikan, 

atau terjun ke dunia kosmetika. Hal ini menimbulkan kesenjangan antara jumlah lulusan yang dihasilkan 

setiap tahun dengan ketersediaan guru profesional yang dibutuhkan oleh SMK, khususnya pada 

kompetensi keahlian tata kecantikan. 

Adapun populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh mahasiswa program Studi S1 Pendidikan 

Tata Rias Universitas Negeri Jakarta Angkatan 2021-2023 yang berjumlah 132 mahasiswa. Oleh karena 

itu, teknik sampling yang diterapkan adalah stratified random sampling. Teknik ini dipilih karena 

dilakukan dengan membagi populasi ke dalam kelompok berdasarkan angkatan (strata), kemudian 

mengambil sampel secara acak dari masing masing kelompok tersebut. Dengan demikian, pengambilan 

sampel dilakukan secara acak guna menjaga obyektivitas penelitian. 

Sugiyono (2019) jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan rumus 

yang dikembangkan oleh Isaac dan Micheal. Penentuan jumlah sampel juga disesuaikan dengan tingkat 

kesalahan yang diinginkan oleh peneliti, yaitu pada taraf signifikansi 1%, 5%, atau 10%. Dalam hal ini, 

peneliti memilih tingkat kesalahan sebesar 5% dengan pertimbangan efisiensi waktu pengambilan data, 

serta keterbatasan waktu dan sumber daya yang tersedia.  

Penentuan ukuran sampel dengan taraf kesalahan 5% untuk populasi sebanyak 132, maka jumlah 

sampel ideal yang ditetapkan adalah 99 orang. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis uji normalitas, didapatkan hasil nilai signifikansi sebesar 0,135 di mana  

0,135 > 0,05 maka data tersebut dipastikan berdistribusi normal.  

Berdasarkan hasil uji linearitas antara variabel X dan variabel Y didapatkan nilai signifikansi 

sebesar 0,547 di mana 0,547 > 0,05 sehingga dipastikan bahwa kedua variabel memiliki hubungan yang 

linear. 
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Berdasarkan hasil uji t antara variabel persepsi terhadap profesi guru (X) dan variabel minat 

mahasiswa menjadi guru SMK Kecantikan (Y) adalah sebesar 0,002 < 0,05 dan nilai thitung 3,124 > 

ttabel 1,660. Kemudian, berdasarkan nilai persamaan garis regresi antara persepsi dan minat mahasiswa 

yaitu Y = 50,984 + 0, 242 X yang artinya nilai konstanta (a) sebesar 50, 984 menunjukkan bahwa apabila 

tidak terdapat variabel persepsi profesi guru, maka nilai minat mahasiswa menjadi guru SMK 

Kecantikan adalah sebesar 50,984. nilai koefisien (b) sebesar 0,242 mengindikasikan bahwa setiap 

peningkatan positif 1% pada persepsi profesi guru akan meningkatkan minat mahasiwa menjadi guru 

SMK Kecantikan sebesar 0,242 maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak sehingga 

variabel persepsi profesi guru dapat mempengaruhi minat mahasiswa menjadi guru SMK Kecantikan. 

Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa semakin tinggi/positif persepsi mahasiswa tentang 

profesi guru, maka semakin tinggi juga minat mahasiswa untuk memilih karier menajdi guru SMK 

Kecantikan. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan pendapat yang disampaikan oleh Triwastuti (2023) 

dalam bukunya yang berjudul “Perilaku Organisasi: Persepsi dan Pengambilan Keputusan Individu” 

menyatakan persepsi dan keputusan individu memiliki keterkaitan yang erat karena persepsi membentuk 

pandangan awal individu terhadap suatu objek, yang kemudian menjadi dasar terbentuknya suatu 

keputusan. Di mana keputusan ini dapat diartikan sebagai minat indicudu yang artinya, persepsi positif 

cenderung akan menumbuhkan minat yang lebih besar. 

Apabila mahasiswa memiliki persepsi yang positif terhadap profesi guru, maka hal tersebut berpotensi 

meningkatkan minat mahasiswa Program Studi Pendidikan Tata Rias UNJ untuk berkarier sebagai guru 

SMK Kecantikan. Temuan ini juga sejalan dengan hasil penelitian skripsi yang dilakukan (2020) dan 

penelitian tugas akhir skripsi oleh Saniyatus Sholichah (2021) yang mengatakan bahwa persepsi 

mahasiswa terhadap profesi guru berpengaruh terhadap minat mahasiswa menjadi guru. Hanya saja pada 

kedua penelitian ini guru yang diterapkan merupakan guru umum dan tidak tertuju pada fokus salah satu 

bidang. Kemudian hasil penelitian yang dilakukan oleh Priyani (2023) dan Rahmadiyani (2020) 

membenarkan bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa sebagai guru dan 

ditemukan salah satunya adalah persepsi mahasiswa terhadap guru.  

SIMPULAN  

Pada penelitian ini, hasil uji t menunjukkan bahwa variabel persepsi profesi guru (X) terhadap minat 

mahasiswa menjadi guru SMK Kecantikan (Y) memperoleh nilai signifikansi 0,002 < 0,05 dengan t 

hitung 3,124 > 1,660. Dengan demikian, Ha diterima dan Ho ditolak, yang berarti terdapat pengaruh 

signifikan persepsi profesi guru terhadap minat mahasiswa untuk menjadi guru SMK Kecantikan. Selain 

itu, hasil uji koefisien determinasi (R²) sebesar 0,548 dengan nilai korelasi (r) 0,740 > 0,05 menunjukkan 

bahwa persepsi profesi guru memberikan kontribusi sebesar 54,8% terhadap minat mahasiswa menjadi 

guru SMK Kecantikan, sedangkan sisanya sebesar 45,2% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian 

ini. 

Kelebihan dari pada penelitian ini yaitu membahas hal penting dalam dunia pendidikan, khususnya 

terkait regenerasi guru di bidang kejuruan kecantikan yang sangat dibutuhkan, hasil penelitian dapat 

menjadi masukan bagi program studi untuk memahami faktor yang memengaruhi minat mahasiswa agar 

lebih banyak yang tertarik menjadi guru SMK Kecantikan, penelitian ini fokus pada mahasiswa jurusan 

Pendidikan Tata Rias di Universitas Negeri Jakarta, sehingga hasilnya lebih terarah pada konteks 

pendidikan kejuruan kecantikan. 

Kekurangan dari penelitian ini yaitu hanya difokuskan pada mahasiswa di satu program studi yaitu 

Program Studi Pendidikan Tata Rias UNJ, sehingga hasil penelitian kurang dapat digeneralisasikan 

untuk mahasiswa jurusan lain atau universitas lain, kemudian jika dilakukan dalam periode singkat, 

penelitian mungkin belum cukup menangkap perubahan minat mahasiswa dari semester ke semester. 
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